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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan modul mata kuliah listrik magnet berbasis
multirepresentasi pada materi magnetostatik di program studi pendidikan fisika
universitas sriwijaya yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan,
pengembangan dan evaluasi dengan menggunakan teknik evaluasi Tessmer yang
terdiri dari self evaluation, expert review, one to one evaluation, small group
evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli dan
angket tanggapan mahasiswa. Berdasarkan hasil validasi oleh expert review
diperoleh hasil sebagai berikut, aspek isi sebesar 91%, aspek multirepresentasi
83,33%, aspek kebahasaan 89,33%, aspek desain 89,63 % dan rata-rata kevalidan
sebesar 88,70% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil one-to-one
evaluation diperoleh rata-rata tanggapan mahasiswa sebesar 91.22% dengan
kriteria sangat praktis dan pada tahap small group evaluation diperoleh rata-rata
sebesar 89,35% tergolong kriteria sangat praktis.

Kata Kunci: bahan ajar cetak, modul,multirepresentasi dan listrik magnet.

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi ini kita dituntut untuk kreatif dalam menghadapi
perkembangan zaman dimana pengetahuaan semakin berkembang pesat.
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting yang harus dipersiapkan
dalam menghadapi era globalisasi ini. Pendidikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya adalah IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi), ilmu
pengetahuan merupakan hasil eksplorasi mengenai alam semesta yang tersusun
secara sistematis dan terorganisir, dan teknologi adalah penerapan dari ilmu
pengetahuan. Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan sains yang berperan
penting dalam perkembangan IPTEK.

Listrik Magnet merupakan salah satu bagian dari ilmu sains pada mata
kuliah fisika yang wajib di ambil oleh mahasisiwa pendidikan fisika, mata kuliah
ini mempunyai beban kredit sebanyak tiga satuan kredit semester (3 sks) dan
diajarkan pada semester V (FKIP, 2015). Berdasarkan pengalaman peneliti serta
wawancara informal dengan mahasiswa semester V pendidikan fisika FKIP
Universitas Sriwijaya dan mahasiswa angkatan 2013 yang telah mengambil mata
kuliah listrik magnet. Diperoleh bahwa, ketika mengambil mata kuliah listrik
magnet mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa berdampak terhadap hasil pencapaian
akademik mahasiswa. Berdasarkan kartu hasil studi (KHS) tahun ajaran
2014/2015 pada mata kuliah listrik magnet diperoleh data nilai 42 orang
mahasiswa FKIP UNSRI kelas pelembang sebagai berikut, yang mendapatkan
nilai A dengan rentang nilai 86 s/d 100 sebanyak 1 orang, nilai B dengan rentang
nilai 71 s/d 85 sebanyak 4 orang dan nilai C dengan rentang nilai 56 s/d 70
sebanyak 37 orang sedangkan berdasarkan kartu hasil studi (KHS) mahasiswa
tahun ajaran 2016/2017 diperoleh data nilai 33 orang mahasiswa FKIP UNSRI
kelas pelembang sebagai berikut, tidak ada mahasiswa yang mendapatkan nilai A

dengan rentang nilai 86 s/d 100, nilai B dengan rentang nilai 71 s/d 85 sebanyak 7
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orang dan nilai C dengan rentang nilai 56 s/d 70 sebanyak 26 orang . Data ini
diperoleh peneliti dari dosen pengampu mata kuliah listrik magnet. Berdasarkan
data ini dapat dilihat bahwa prestasi belajar mahasiswa pendidikan fisika pada
mata kuliah listrik magnet masih rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan analisis konsep yang dilakukan peneliti terhadap RPS mata
kuliah listrik magnet terlihat bahwa dalam mata kuliah listrik magnet terdapat 14
capaian pembelajaran untuk 14 kali pertemuan. Salah satu materi listrik magnet
yang terdapat dalam RPS listrik magnet adalah Magnetostatik yang diajarkan pada
pertemuan ke 10 dan 11. Materi Magnetostatik dijabarkan menjadi 3 kegiatan
belajar yakni Medan Magnet, Hukum Biot-Savart dan Hukum Ampere. Listrik
magnet merupakan salah satu mata kuliah wajib yang tergolong sulit, mata kuliah
ini memeiliki karakteristik materi yang abstrak yang bisa dikembangkan kedalam
beberapa bentuk representasi agar lebih mudah dipahami mahasiswa.

Kesulitan mahasiswa dalam memahami materi listrik magnet dikarenakan
keterbatasan sumber belajar yang memudahkan serta menunjang mahasiswa
dalam pembelajaran baik secara terbimbing maupun mandiri. Selama ini sumber
belajar mahasiswa hanya berpusat kepada pendidik dan buku teks yang
digunakan. Pendidik menjadi sumber belajar utama bagi mahasiswa, tanpa
penjelasan dari pendidik mahasisiwa tidak dapat mempelajari dan memahami
materi pembelajaran dengan sendirinya. Penggunaan buku teks yang biasa
digunakan sebagai sumber belajar juga kurang membantu mahasiswa dalam
memahami makna fisis, matematis, serta penerapanya pada konsep fisika. Buku
referensi utama yang digunakan adalah buku Griffiths D.J. yang berjudul
Introduction to electrodynamics. Penjelasan fenomena-fenomena yang masih
abstrak dan penerapan aplikasi pada persoalan fiika sangat terbatas untuk
dipahami mahasiswa. Buku Introduction to electrodynamics yang digunakan pada
mata kuliah listrik magnet, merupakan buku yang bersifat umum karena dapat
digunakan baik oleh mahasiswa FKIP, MIPA, maupun teknik. Buku tersebut
hanya menjelaskan konsep dan operasi matematis dengan penerapan aplikasi soal

fisika yang sangat terbatas. Padahal mahasiswa pendidikan fisika dituntut bukan
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hanya untuk memahami konsep dan operasi matematis saja, tetapi juga mampu
menerapkannya pada ilmu fisika.

Kesulitan mahasiswa dalam memahami mata kuliah listrik magnet juga
dikarenakan, buku teks yang biasa digunakan dalam pembelajaran menggunakan
bahasa internasional dalam penyajiannya, dimana tidak seluruh mahasiswa bisa
memahami penggunaan bahasa tersebut dan keterbatasan jumlah buku teks
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam mempelajari materi listrik magnet.

Berdasarkan jumlah SKS pada mata kuliah listrik magnet yakni 3 SKS,
tersimpan makna bahwa untuk mata kuliah listrik magnet mahasiswa memiliki
waktu 3 SKS belajar langsung dengan dosen, 3 SKS tugas, dan 3 SKS belajar
mandiri. Pembelajaran langsung dengan bimbingan dosen dan tugas dalam
perkuliahan sudah terlaksana dengan baik, sedangkan untuk 3 SKS belajar
mandiri tidak semua mahasiswa dapat melaksanakannya dengan baik, hal ini
dikarenakan tidak adanya faktor pendukung terlaksananya pembelajaran secara
mandiri, keterbatasan sumber informasi serta pengawas dan pengendali dalam
proses pembelajaran.

Mengatasi hal tersebut maka pendidik perlu menyusun strategi yang sesuai
agar proses belajar dan mengajar efektif dan lebih mudah dipahami mahasiswa.
Salah satu strategi yang dapat digunakan pendidik dalam mengatasi keterbatasan
sumber belajar adalah dengan penggunaan bahan ajar sebagai salah satu sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Pendidik menggunakan bahan ajar
untuk memudahkan proses pembelajaran sedangkan mahasiswa membutuhkan
bahan ajar sebagai sumber belajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi untuk
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan
(Lestari, 2013). Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran dapat membantu
mahasiswa belajar secara mandiri, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan
pemikiran dan kreativitasnya terhadap materi yang dipelajari. Mahasiswa dapat
mempelajari materi pembelajaran terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai,
sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung mahasiswa mudah memahami

pembelajaran.
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Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di
dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa,
pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur sehingga
ila seolah-olah merupakan bahasa pengajar atau bahasa guru yang sedang
memberikan pengajaran kepada murid-muridnya, maka dari itu media ini sering
disebut bahan instruksional mandiri (Susilo, Agus., dkk, 2016). Modul adalah
sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara
sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indicator pencapaian kompetensi, petunjuk
kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul
tersebut (Aditia, M. Taufik dan Muspiroh, Novianti., 2013).

Kemampuan guru dalam merancang bahan ajar menjadi hal yang sangat
berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui
bahan ajar (Wahyudi, S.P., dkk, 2014). Modul yang digunakan pendidik dalam
pembelajaran harus menyesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Modul yang
digunakan pendidik dalam pembelajaran tidak hanya disajikan dalam bentuk
verbal melainkan dalam beberapa representasi. Pemahaman terhadap makna fisis,
prinsip, dan fakta dalam materi pembelajaran diperlukan strategi yang mampu
mengatasi perbedaan karakteristik mahasiswa dalam memahami materi listrik
magnet, tingkat pemahaman yang berbeda mengakibatkan adanya mahasiswa
yang sulit dalam memahami materi yang diajarkan. karena tidak semua
mahasiswa mampu memahami materi listrik magnet hanya dengan satu
represetasi melaikan dengan beberapa representasai yang sesuai dengan
kemampuannya.

Strategi yang produktif dalam mengajar adalah dengan menyediakan
berbagai representasi tentang suatu proses fisika, berupa kata-kata, gambar atau

sketsa, diagram, grafik, dan persamaan matematis (Ismet, 2013). Penggunaan
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representasi dalam penyajian materi dalam bahan ajar dapat mengembangkan
pemikiran mahasiswa mengenai suatu fakta dan konsep yang dipelajari.

Multirepresentasi dapat menjadi salah satu strategi yang digunakan dalam
pembelajaran yang dinilai efektif dalam membantu mahasiswa mengembangkan
kreativitasnya serta memahami fakta dan konsep yang diterimanya dalam
pembelajaran di kelas. Multirepresentasi mencakup berbagai representasi dalam
mempelajari  ilmu sains Kkhususnya fisika. Menurut Ismet Penggunaan
multirepresentasi dalam proses pembelajaran akan difokuskan untuk
menghubungkan antara ragam representasi pada masing-masing konsep atau
besaran (Maryati, P., 2013).

Melalui multirepresentasi yang diberikan pendidik, mahasiswa dapat
mengembangkan pemikiran dan kreativitasnya terhadap suatu fakta dan konsep
dengan bahasanya sendiri yang mudah dipahami baik secara gambar, grafik,
diagram, verbal, ataupun secara matematisnya. Berdasarkan angket dan
wawancara mengenai penggunaan representasi pada mata pelajaran fisika,
sebanyak 87% mahasiswa calon guru fisika mengalami kesulitan untuk
memahami konsep fisika akibat kesulitan menerjemahkan representasi yang
digunakan untuk menjelaskan konsep (Sinaga, 2014). Hal ini disebabkan
keterbatasan representasi yang digunakan mahasiswa dalam menjelaskan konsep
atau menyelesaikan permasalahan fisika. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka perlu dikembangkan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Mata Kuliah Listrik Magnet Berbasis Multirepresentasi Pada Materi
Magnetostatik di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana mengembangkan
bahan ajar mata kuliah listrik magnet berbasis multirepresentasi yang valid; dan
(2) bagaimana mengembangkan bahan ajar mata kuliah listrik magnet berbasis

multirepresentasi yang praktis.
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai beriku :
1. Penelitian ini dilakukan hanya untuk menguji valid dan praktis.
2. Tahapan penelitian pengembangan dibatasi sampai tahap evaluasi kelompok

kecil atau small group evaluation.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk :
1. Menghasilkan bahan ajar mata kuliah listrik magnet berbasis multirepresentasi
yang valid di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya.
2. Menghasilkan bahan ajar mata kuliah listrik magnet yang praktis berbasis
multirepresentasi yang praktis di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP

Universitas Sriwijaya.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian, produk hasil pengembangan bahan
ajar berbasis multirepresentasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi peneliti

Penelitian ini menambah pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan
bahan ajar mata kuliah listrik magnet berbasis multirepresentasi yang valid dan
praktis serta sebagai usaha untuk memberikan kontribusi pada mata kuliah listrik
magnet di program studi pendidikan fisika FKIP UNSRI.
2. Bagi mahasiswa

Produk pengembangan bahan ajar mata kuliah listrik magnet ini dapat
digunakan oleh mahasiswa sebagai salah satu sumber belajar yang membantu
mahasiswa belajar secara mandiri serta mempermudah pemahaman konsep fisika
dalam mata kuliah listrik magnet.
3. Bagi dosen

Produk pengembangan bahan ajar berbasis multirepresentasi ini dapat

digunakan sebagai salah satu sumber belajar dan membantu dosen dalam dalam
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan berbagai representasi yang mudah
dipahami mahasiswa.
4. Bagi program studi

Produk pengembangan bahan ajar ini berkontribusi dalam mengoptimalkan
sarana dan prasarana program studi sebagai penunjang pelaksana kegiatan
pembelajaran fisika pada mata kuliah listrik magnet.
5. Peneliti lain

Produk pengembangan bahan ajar ini bisa menjadi sumber pengetahuan

dalam pengembangan bahan ajar khususnya modul berbasis multirepresentasi.
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